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BAB I
PEDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan jasmani
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena dapat mempengaruhi
kesehatan tubuh secara keseluruhan (Putri, 2022). Oleh karena itu untuk
mengukur kesehatan gigi dan mulut harus mempertimbangkan fungsi serta
dampak yang ditimbulkan dari kondisi gigi dan mulut terhadap kehidupan
sehari-hari (Karamoy, dkk., 2017). Kesehatan mulut penting bagi kesehatan
dan kesejahteraan tubuh secara umum dan sangat memengaruhi kualitas
kehidupan, termasuk fungsi bicara, penguyahan, dan rasa percaya diri
(Heriyanto, 2019).

Menurut WHO Oral Health-Related Quality of Life (OHRQoL)
adalah kualitas hidup yang terkait dengan persepsi individual terhadap
posisinya dalam kehidupan, dalam konteks budaya, sistem nilai dimana
mereka berada,dan hubungannya terhadap tujuan hidup, harapan, standar, dan
lainnya yang terkait. Masalah yang mencakup kualitas hidup sangat luas
dan kompleks termasuk masalah kesehatan fisik, status psikologik, tingkat
kebebasan, hubungan sosial dan lingkungan dimana mereka berada
(Novawaty, dkk., 2023).

Pemeliharaan kesehatan gigi dan gusi masyarakat terutama pada anak
sekolah sangat penting. Oleh karena itu, salah satu kebijakannya adalah
dengan meningkatkan upaya promotif, preventif, dan kuratif pada anak usia

sekolah (6-12 tahun) karena pada usia tersebut merupakan waktu untuk
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tumbuhnya gigi tetap. Anak-anak yang mempunyai kesehatan gigi dan mulut
yang buruk 12 kali lebih banyak mengalami gangguan aktivitas termasuk 2
tidak masuk sekolah dibandingkan dengan anak dengan kesehatan gigi dan
mulut yang baik (Akbar, dkk., 2016).

Berdasarkan hasil Riset Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023
dampak penyakit gigi dan mulut terhadap kualitas hidup yang berdampak
pada penduduk Indonesia adalah sebesar 8,8%, yang tidak berdampak sebesar
91,2%. Sedangkan pada Provinsi Sumatera Selatan yang berdampak sebesar
8,3% dan yang tidak berdampak 91,7%.

Kualitas hidup (Quality Of Life) adalah keadaan dimana seseorang
dapat menikmati dan merasakan terjadinya segala peristiwa penting di
kehidupannya sehingga menjadi lebih sejahtera (Sari, 2022). Kualitas hidup
mengacu pada kemampuan pasien untuk dapat menikmati aktivitas kehidupan
yang normal. Hidup sehat merupakan bagian dari kualitas hidup, karena itu
sehat tidak hanya secara fisik saja tetapi juga harus sehat mental dan
kehidupan sosialnya (Karamoy, dkk., 2017).

Kualitas hidup merupakan kondisi dimana seseorang merasakan
adanya kenyamanan fisik, psikologi, sosial, dan spiritualnya dan memiliki
manfaat dalam hidupnya secara optimal. Peningkatan kualitas hidup terkait
kesehatan dapat dinilai melalui tiga komponen, yaitu dengan mengidentifikasi
kelainan patologik, melakukan pemeriksaan fungsi organ tubuh, dan menilai
status kesehatan individu (Baiju, dkk 2017).

Media menjadi suatu kebutuhan yang digunakan oleh tenaga pendidik

dalam menyampaikan informasi atau materi pembelajaran yang akan
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disampaikan (Fadilah, dkk., 2023). Media digital merupakan salah satu
platform alternatif yang dapat membantu menjangkauan populasi yang lebih
luas dimana layanan pengiriman kesehatan mulut juga terbatas. Intervensi
digital interaktif telah terbukti meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan
gigi dan mulut, yang merupakan salah satu pendekatan utama untuk
mengurangi beban kesehatan mulut (Rikawarastuti, dkk., 2023).

Perkembangan revolusioner media digital dalam kehidupan sehari hari
dan jangkauannya ke masyarakat merupakan jendela peluang untuk
mempengaruhi pendidikan kesehatan mulut. (Saputri, dkk., 2024). Game
Interaktif merupakan kegiatan atau permainan kreatif yang berkaitan dengan
penciptaan, produksi, distribusi game komputer dan video yang merupakan
hiburan, ketangkasan dan pendidikan interaktif (Cahya, dkk., 2019). Belajar
sambil bermain adalah cara terbaik untuk meningkatkan kecerdasan, indra,
dan emosi anak serta mengembangkan imajinasi dan kreativitas mereka.
Selain itu, bermain dapat membantu perkembangan fisik, spiritual, dan sosial
anak (Hidayah, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh (Aprilia, dkk., 2024) mengenai
pengaruh edukasi dengan Board Game terhadap pengetahuan dan
keterampilan pencegahan karies gigi pada anak usia sekolah hasil penelitian
ini membuktikan bahwa ada pengaruh edukasi dengan Board Game terhadap
pengetahuan dan keterampilan pencegahan karies gigi pada anak usia
sekolah. Berdasarkan penelitian (Karamoy, dkk., 2017) Terdapat hubungan
yang signifikan antara karies gigi dengan kualitas hidup anak, di mana

semakin tinggi jumlah gigi yang mengalami karies, semakin rendah kualitas
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hidup anak Hal ini menunjukkan bahwa karies gigi memiliki dampak negatif
terhadap aspek-aspek fungsional, psikologis, dan sosial dalam kehidupan
anak.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Saputri, dkk.,
2024) terhadap 248 anak menunjukkan bahwa masih rendahnya status
kesehatan gigi dan pengetahuan tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut pada siswa-siswi SD Negeri 114 Kota Palembang, diketahui rata-rata
DMEF-T sebesar 1,19 rata-rata def-t sebesar 2,0. Kemudian hasil kuesioner
menunjukkan tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut tertinggi
dengan kategori buruk sebanyak 207 anak (83%).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada anak kelas 4
SD Negeri 117 Palembang menunjukkan bahwa masih banyak anak yang
mengalami gigi berlubang, serta belum mengetahui cara menjaga kesehatan
gigi dengan benar. Seperti menyikat gigi hanya satu kali saja dan waktu
menyikat gigi juga masih kurang tepat.

Penelitian tersebut menghasilkan inovasi media edukasi kesehatan
gigi yang menarik untuk anak sekolah dasar dapat menjadi inspirasi untuk
menjadikan game sebagai media edukasi dalam kesehatan gigi. Game
interaktif kesehatan gigi (Teeth Heroes) merupakan game edukasi kesehatan
untuk anak sekolah dasar yang berisikan pembelajaran kesehatan gigi.
Penggunaan media game interaktif ini diharapkan agar anak dapat
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan dalam menjaga kesehatan gigi

dan mulutnya agar dapat meningkatkan kualitas hidupnya.
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Belum pernah adanya kegiatan penelitian yang menggunakan media
game interaktif tersebut, khususnya dalam hal kualitas hidup pada anak
sekolah dasar. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti
“Pengaruh Game Interaktif Kesehatan Gigi (Teeth Heroes) Terhadap
Kualitas Hidup pada Anak Sekolah Dasar”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari dalam latar belakang diatas yang menjadi
rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh game
interaktif kesehatan gigi (Teeth Heroes) terhadap kualitas hidup pada anak
sekolah dasar Palembang.
1. Berapa rata-rata skor kualitas hidup pada anak sekolah dasar sebelum
menggunakan aplikasi game interaktif kesehatan gigi (Teeth Heroes)?
2. Berapa rata-rata skor kualitas hidup pada anak sekolah dasar setelah
menggunakan aplikasi game interaktif kesehatan gigi (Teeth Heroes)?
3. Apakah ada pengaruh aplikasi game interaktif kesehatan gigi (Teeth
Heroes) terhadap kualitas hidup pada anak sekolah dasar?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui pengaruh aplikasi game interaktif kesehatan gigi (Teeth
Heroes) terhadap kualitas hidup pada anak sekolah dasar.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui rata-rata skor kualitas hidup pada anak sebelum

menggunakan aplikasi game interaktif kesehatan gigi (Teeth Heroes).
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b. Diketahui rata-rata skor kualitas hidup pada anak sekolah dasar
setelah menggunakan aplikasi game interaktif kesehatan gigi (Teeth
Heroes).

c. Diketahui pengaruh aplikasi game interaktif kesehatan gigi (7eeth
Heroes) terhadap kualitas hidup pada anak sekolah dasar.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan serta pengalaman dibidang
kesehatan gigi dan mulut tentang Pengaruh Game Interaktif Kesehatan
Gigi (Teeth Heroes) Terhadap Kualitaa Hidup pada Anak Sekolah Dasar.
2. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi dan sumber
referensi bacaan di perpustakaan Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes

Kemenkes Palembang.

3. Bagi Sasaran Penelitian
Untuk menambah pengetahuan dan dapat menambah wawasan
anak-anak mengenai kualitas hidup agar menjaga kesehatan gigi dan

mulutnya.
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